Mengenal Tempat-Tempat Bersejarah
di Sekitar Makkah
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Makkah bukan hanya kota suci tempat berdirinya Ka’bah, tetapi juga saksi sejarah
perjuangan Rasulullah SAW dan para sahabat dalam menegakkan Islam. Di sekeliling
kota ini terdapat banyak tempat bersejarah yang sarat makna, mulai dari tempat
turunnya wahyu pertama hingga lokasi hijrah yang penuh pengorbanan. Mengenal dan
mengunjungi tempat-tempat ini bukan hanya memperkaya wawasan, tetapi juga
menguatkan keimanan serta kecintaan kita kepada perjuangan Rasulullah SAW dan
para pendahulu Islam. Artikel ini mengulas beberapa tempat penting dan hikmah yang
dapat diambil dari ziarah ke lokasi-lokasi penuh sejarah tersebut.

Masjidil Haram dan Sejarahnya dalam Islam

Masjidil Haram merupakan pusat ibadah utama umat Islam di seluruh dunia. Di
dalamnya berdiri Ka’'bah, kiblat shalat umat Islam, yang pertama kali dibangun oleh
Nabi Ibrahim AS dan putranya, Nabi Ismail AS. Masjid ini adalah masjid paling mulia,
dan shalat di dalamnya memiliki keutamaan seratus ribu kali lipat dibanding shalat di
tempat lain (HR. Ahmad).

Masjidil Haram juga menjadi titik pusat ibadah haji dan umrah, tempat thawaf, sa’i,



serta berbagai amalan lain dilaksanakan. Sejarahnya tidak terpisahkan dari berbagai
peristiwa penting, mulai dari penaklukan Makkah oleh Rasulullah SAW, pembukaan
kota secara damai, hingga pembinaan umat Islam yang awal.

Mengunjungi Masjidil Haram bukan sekadar menunaikan ibadah ritual, tetapi juga
mengenang perjuangan dakwah Rasulullah SAW, meneladani tauhid Nabi Ibrahim, dan
menyatukan hati bersama jutaan umat Muslim dari berbagai penjuru dunia.

Gua Hira dan Peristiwa Turunnya Wahyu Pertama

Salah satu tempat paling bersejarah di sekitar Makkah adalah Gua Hira, yang terletak
di Jabal Nur. Di sinilah Nabi Muhammad SAW sering menyendiri untuk bertafakur
sebelum kenabian. Pada usia 40 tahun, di gua ini pula wahyu pertama diturunkan oleh
Allah melalui Malaikat Jibril, yaitu surat Al-‘Alaq ayat 1-5: “Iqra’ bismi rabbika alladzi
khalaqg...”

Peristiwa ini menandai awal kerasulan Nabi Muhammad SAW dan menjadi titik balik
bagi sejarah umat manusia. Saat itu, Rasulullah mengalami guncangan spiritual yang
besar, namun kemudian didampingi oleh Khadijah RA hingga beliau mantap memulai
misi kenabian.

Meskipun untuk saat ini pendakian ke Gua Hira cukup menantang karena kemiringan
dan panjangnya jalur, ziarah ke tempat ini memberikan pelajaran tentang pentingnya
tafakur, ketenangan batin, dan kesiapan spiritual dalam menghadapi tugas besar.

Jabal Tsur dan Kisah Hijrah Nabi Muhammad SAW

Jabal Tsur adalah gunung tempat Nabi Muhammad SAW dan Abu Bakar Ash-Shiddig RA
bersembunyi selama tiga hari dalam perjalanan hijrah dari Makkah ke Madinah. Di
dalam Gua Tsur yang terletak di gunung ini, mereka berlindung dari kejaran kaum
Quraisy yang ingin menggagalkan hijrah Rasulullah.

Kisah ini menunjukkan tawakal dan strategi Rasulullah dalam menghadapi tantangan.
Ketika Abu Bakar merasa cemas, Nabi SAW menenangkannya dengan kalimat
legendaris: “La tahzan, innallaha ma’ana” (Jangan bersedih, sesungguhnya Allah
bersama kita) - QS. At-Taubah: 40.

Jabal Tsur mengajarkan kepada umat Islam tentang keteguhan iman, persahabatan
sejati, dan peran strategis dalam dakwah. Meski jalan menuju gua cukup menantang,
tempat ini menjadi simbol kekuatan spiritual dan perjuangan awal dakwah Islam.

Makam Sayyidah Khadijah di Makkah

Di wilayah pemakaman Jannatul Mu’alla, Makkah, terdapat makam istri tercinta Nabi
SAW, yaitu Sayyidah Khadijah binti Khuwailid RA. Beliau adalah wanita pertama yang
memeluk Islam, pendukung setia dakwah Rasulullah, dan seorang istri yang sabar dan
penyayang.

Khadijah RA mengorbankan harta, waktu, dan jiwanya untuk mendampingi Rasulullah
SAW dalam masa-masa sulit, terutama saat dakwah masih ditolak oleh masyarakat
Makkah. la wafat pada tahun kesepuluh kenabian dan disebut Rasulullah sebagai salah



satu dari empat wanita terbaik sepanjang masa.

Ziarah ke makam Sayyidah Khadijah bukan hanya untuk mengenang sosok mulia ini,
tetapi juga untuk memetik pelajaran keteladanan dalam keteguhan iman,
pengorbanan, dan kesetiaan dalam rumah tangga serta dakwah Islam.

Hikmah Ziarah ke Tempat-Tempat Bersejarah di Makkah

Ziarah ke tempat-tempat bersejarah di sekitar Makkah memberikan banyak hikmah
dan pelajaran spiritual. Pertama, ia menghidupkan kembali jejak perjuangan Rasulullah
dan para sahabat, sehingga menumbuhkan rasa cinta dan hormat yang lebih dalam
terhadap ajaran Islam.

Kedua, ziarah menjadi sarana tafakur — merenungi kesungguhan mereka dalam
mempertahankan akidah di tengah tekanan dan penderitaan. Hal ini bisa menjadi
motivasi bagi kita untuk tetap teguh dalam kebaikan, bahkan saat menghadapi
kesulitan.

Ketiga, ziarah menambah kekhusyukan dalam ibadah haji dan umrah karena dilakukan
dengan kesadaran sejarah dan spiritual. Ini menjadikan ibadah tidak hanya ritual,
tetapi juga pengalaman jiwa yang menyeluruh.

Keempat, perjalanan ke tempat-tempat bersejarah membentuk identitas keislaman
yang lebih kuat, terutama bagi generasi muda yang perlu melihat langsung bukti
sejarah Islam, bukan hanya membaca dari buku.

Penutup

Mengenal dan mengunjungi tempat-tempat bersejarah di sekitar Makkah bukanlah
sekadar wisata religi, melainkan bagian dari penguatan iman dan refleksi diri. Di
sanalah nilai-nilai perjuangan, tawakal, keikhlasan, dan cinta sejati kepada Allah SWT
dan Rasul-Nya lahir. Semoga setiap langkah ziarah menjadi sebab bertambahnya
keimanan, dan menjadi saksi kecintaan kita terhadap Islam yang agung.

Terima kasih telah membaca
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